BAB Il
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Pengertian Kemampuan Menulis Al-Quran

Kemampuan berasal dari kata "mampu" yang artinga, bsanggup
kalau kemampuan berarti kesanggupan, kecakagawli kalau kemampuan
baca tulis Al-Quran adalah kesanggupan atau keakayang dimiliki
seseorang dalam bidang membaca dan menulis Al4Qur’a

Sedangkan menulis dapat diartikan batu, papan testyat menulis
(dahulu dipahami oleh murid-murid sekol&h).

Kemampuan menulis merupakan dasar untuk menguashiadai
bidang studi. Jika anak pada usia sekolah permuidak segera memiliki
kemampuan baca dan tulis maka ia akan mengalanyakdesulitan dalam
mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kedakutnya.

Kemampuan menulis tidak hanya memungkinkan sesgoran
meningkatkan ketrampilan kerja dan penguasaan ¢&rliadang akademik,
tetapi juga memungkinkan berpartisipasi dalam kgbath sosial-budaya,
politik, dan memenuhi kebutuhan emosional. Membdaa menulis juga
bermanfaat untuk rekreasi atau untuk memperoleéncegan.

Ernawati Aziz dalam bukunya mengatakan bahwa memérupakan
hal yang sangat penting dalam pengembangan iim@gepaman. Setelah
ditulis, pengetahuan tersebut dapat diwarisi oletegasi berikutnya sehingga
generasi selanjutnya dapat meneruskan dan menggkavatebih jauh ilmu-
iimu yang telah dirintis mereka. Berkenaan denganupsan ilmu ini beliau
meminjam pendapat Hamka yang mengutip ucapan Imgafi'iSsebagai
berikut:

AE 0 Jally s paam 2 () 028 B 5 dpea )

! Departemen Pendidikan Nasionakamus Besar Bahasa Indones{ajakarta : Balai
Pustaka, 2007 ), him. 707
?Ibid, him. 1079.



“lmu pengetahuan adalah binatang buruan dan tuledalah tali
pengikat buruan itu. Oleh sebab itu, ikatlah buroandengan tali
yang teguh”
Ungkapan Imam Syafi'i di atas menggambarkan betagratingnya
menuliskan atau membukukan ilmu pengetahuan. Diagibaratkan ilmu
sebagai hewan buruan. Sebagaimana diketahui, hewaman sangatlah liar,
kalau tidak segera diikat akan lepas. Untuk menmdleba dirinya dari
cengkeraman pemburu, dia akan mengerahkan kekyatasemaksimal
mungkin. Oleh karena itu, tali pengikatnya harustkuDalam kaitannya
dengan ilmu pengetahuan, tali pengikat itu ialdisan> Agar hewan buruan
yang telah diikat tetap hidup tentu diberi makasatiap harinya, jadi ilmu
pengetahuan yang telah didapat dan diikat dengdisariu kemudian
mempertahankan ilmu itu dengan terus belajar.
Kemampuan menulis ekspresif berbahasa Arab tersefw diawali
dengan kemampuan menulis permulaan sebagai tahkpeemanya belajar
menulis huruf Al-Qur'an menjadi sangat urgen. Balamnenulis huruf Al-
Quran atau menulis Arab tidak harus bisa membuway tulis berbahasa
Arab, tetapi bisa membuat karya tulis berbahasd Aerus melewati belajar
menulis huruf Al-Qur’an atau menulis Arab.
Sekarang yang dimaksud dengan Al-Qur'an tentungalsaimengerti,
namun tidak ada salahnya jika diberikan pengertddrQur'an dengan
mendasarkan pendapat pada ahli pendidikan sebagjait:
1.W.J.S. Poerwadarminta, memberikan arti kata Al-Quidengan kitab suci
agama Islani.

2. Zakiah Daradjat, memberikan pengertian Al-Qur’abhagmi berikut :” Al-
Qur’an ialah firman Allah berupa wahyu yang disaik@a Malaikat Jibril
kepada Nabi Muhammad SAW. Di dalamnya terkanduragasaj pokok

® Ernawati Aziz, Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam(Solo: Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2003), Cet.l, him, 75.
“Departemen Pendidikan Nasionap,.cit, him. 786.



yang dapat dikembangkan untuk keperluan selurubekadgehidupan
melalui ijtihad.®
3. Yusuf Al-Qardhawi, juga memberikan pengertian Alf@n yaitu ruh
Rabbani yang dengannya akal dan hati menjadi hidlyfQur'an juga
dusturlllahi yang mengatur kehidupan individu dan banigaagsa.®
Dari beberapa pendapat tersebut, berarti Al-Qumianupakan kitab suci
orang Islam yang harus dipelajari dan diamalkamyési Hal ini sesuai dengan
firman Allah SWT dalam surat Shad ayat 29 sebagakt :

(Y2) .l 5T TRAEN sl 1 53500 Sl Sl sV LS

“Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepad@enuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayatyayat
dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang umgmaip
pikiran”. (Q.S. Shaad : 29).

Menulis Al-Quran sudah menjadi kewajiban bagi &etiorang tua
untuk mengajarkannya semenjak anak tersebut maghdini sehingga kelak
ketika anak tersebut menginjak dewasa kemampuan zea tulis Al-Qur’an
tidak ketinggalan dengan anak seusianya. Zamanrassekasudah banyak
lembaga-lembaga yang mengajarkan tentang bacafiu(gir'an, misalnya di
lembaga Raudlatul Athfal (RA), dan juga di TPQ.

Jadi kemampuan menulis Al-Quran adalah kesangguiaiani
seseorang untuk menulis lafadz-lafadz Al-Qur'angaenbenar.

B. Dasar dan Tujuan Menulis Al-Qur'an
1. Dasar Menulis Al-Qur'an
Banyak orang selalu menyandarkan pengetahuannyl orembuat
pernyataan atau sikap pada sesuatu yang telaltitelgik berdasarkan
pengalaman pribadi atau dari luar dirinya bahkasust yang sudah

dibakukan atas kesepakatan bersama damdii oleh yang lain, sehingga

°Zakiah Daradjatilmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 19.
® Yusuf Al-QardhawiBerinteraksi dengan Al-Qur'ar{Jakarta: Gema Insani, 1999), him.
26.

" SoenarjoAl-Qur'an dan TerjemahnygBandung: Departemen Agama RI, 2006), him.
736.
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pernyataan atau sikap yang di kemukakan orang euajadi kuat serta
beralasan. Alasan yang menjadi dasar orang mau emangkan atau
melakukan sesuatu itu ada yang bersifathlaq (dalil produk llahi) yang
termaktub dalam kitab suci Al-Qur’an, juga bersgamentara (dalil produk
manusia) yang tersurat dalam karya hukum maupwmngang-undangan.
Begitupun dengan menjawab pertanyaan, apa dasajabetenulis huruf
Al-Qur'an?.

Dalam tafsirnya Hamka berpendapat berkenaan depgadapat
paramufassiryang berbeda-beda menafsirkan Firman Allah yangjade
dasar pentingnya menulis dalam Al-Quran pada satd@alam ayat 1
bahwa semua itu adalah penafsiran menurut kadgkaaman akal orang
yang menafsirkan, mengapa kita tidak berani lebikuhj dan
mencocokkannya dengan kenyataan yang ada di hadag@nkita sehari-
hari. Adakah salah kalau kita tumpangi orang yamegafsirkan huruf Nun
dengan tinta dan Qalam kita tafsirkan pula dengarayang kita pakai buat
menulis? Dan sumpah apa yang mereka tuliskan redah dan buah pena
ahli-ahli yang menyebarkan ilmu dengan tulisan?ngkah ketiga macam
barang itu bagi kemanusiaan selama dunia berkerhbéty tinta, pena
dan hasil apa yang di tulisk&n.

Firman Allah tersebut adalah:
()il (sl W SNy
“Nun, demi galam dan apa yang merékiis” (Q.S. Al-Qalam: 1)

Kata eﬁj‘ berarti pend dan dalam kata lain disebutkan bahwa

Ay L8 ) Uga S VW) o lallslal 4 o 161 3K
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8 Hamka,Tafsir Al-Azhar,(Jakarta: Panjimas, 1992), Juz. 29, him, 40.

° Depag RIAI-Quran Al-Karim dan Tarjamahny#Jakarta : PT. Bumi Restu, 1996).,
him. 960.

%M. Shodig,Kamus Istilah AgamdJakarta: Bonaciptama, 1991), him. 258.

* Ghazi InayahHaqaiq Al-llm fi Al-Quran wa Al-SunnaHhBeirut : Dar Al-Kutub Al-
IImiah, 1997), him. 17.
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“Qalam adalah alat ilmu yang utama yang telah Allakilyakan
dalam Al-Quran dan Hadits Nabi sebagai pengingagcaan,
sumpah dan ciptadn

Pemahaman pertama terhadap kitab suci Al-Qurdasdiri kuat
dengan pelajaran menulis Al-Qur’'an, tidak heram jjada ayat ke-4 dari
Surat Al-‘Alag. Allah menegaskan bahwa Dia telahngegar menulis
kepada manusia dengan menggunaiaam yaitu alat tulis yang pertama
kali dikenal dalam dunia pendidikahFirman Allah tersebut berbunyi:

(£ 1l o1 Lo (53

“Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam

Dalam Undang-undang Rl No. 20 Tahun 2003 tentargie@i
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) dalam Bab Il menge Prinsip
Penyelenggaraan Pendidikan menyebutkan bahwa [iesndid di
selenggarakan dengan memberdayakan budaya memipacalis, dan
berhitung bagi segenap warga masyarakat.

Dasar-dasar di atas menguatkan bahwa menulis RlrQfur'an
merupakan media yang sangat efektif untuk mendekatkserta didik pada
Al-Quran, mengawali untuk mendapatkan ilmu pergjaun agama
sebagai bekal berlangsungnya proses pengabdiarkegieda Allah. Dan
untuk dapat mempertahankan serta mengembangkampdngetahuan tidak
akan lepas dari dunia tulis menulis, terutama mamdan dalam jiwa
peserta didik oleh pendidik yang mempunyai tanggamgb membimbing
untuk terus memberdayakan budaya menulis hurufula@.

2. Tujuan Menulis Al-Quran

Seseorang dapat berhasil dengan mudah mendapatkaatis bila
sebelumnya sudah memastikan tujuan yang hendakpadicantuk
mendapatkan sesuatu tertentu itu. Maka seringkadigpan, media sebagai

perangkat penyampai berikut prosesnya menjadi kub&narti bahkan dari

2 Ernawati Aziz,0p. cit, him. 75.

3 Depag RIop. cit, him. 1271.

* Tim Redaksi Nuansa Auli&Gistem Pendidikan NasiongBandung: Nuansa Aulia,
2005), Cet. I, him. 16.
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luar terlihat membabi buta karena berbuat sesaatatarah tujuan. Sebuah
perumpamaan, seseorang niat dengan persiapan pekalanan secara
mantap hendak bepergian mengendarai mobil pribabagai alat
transportasinya, berkilo meter telah ditempuh jendninggalkan tempat ia
pergi, mungkin ia akan sampai di Jakarta, Banduag dimanapun tempat
la singgahi. Walaupun banyak tempat yang dapat iat,| tetapi
sesungguhnya ia tidak mendapatkan apa-apa kamak adanya tujuan
sebelumnya.

Tujuan dalam konteks pendidikan sebagaimana yangatiikan
Harjanto bahwa tujuan pembelajaran harus speégifikaya kalau isi pokok
bahasan sudah di pilih dan sudah spesifik, sudatu tieijuan pun harus
sesuai dengan pokok bahasan yang telah dipiliheliats Tujuan
pembelajaran mengarahkan siswa ke mana harus p&giapa yang perlu
dipelajari. Sebaliknya tujuan pembelajaran menpatioman bagi pengajar
untuk menargetkan siswa sehingga, setelah selekakpahasan tersebut
digjarkan, siswa dapat memiliki kemampuan yang htelditentukan
sebelumnya. Kompetensi yang harus dimiliki atauud#ai oleh siswa
tersebut mungkin berupa tujuan yang termasuk ddawasan kognitif,
afektif, atau psikomotor’

Tujuan diarahkan pada tiga domain kompetensi peskdik harus
diupayakan agar mampu mengingat dan memahami bagaineknik
menulis yang baik dan benar, sehingga ia dapat gueradkan kemampuan
itu dimanapun serta kapanpun dibutuhkan bahkan roeajadi acuan dia
untuk dapat mengembangkannya pada kreatifitas fnsemi@ngan terus
dapat membuka diri dan menaruh perhatian terhadapuls huruf Al-
Quran.

Dalam pembelajaran menulis huruf Al-Quran, suaamlbaga
penyelenggara bimbingan mempersiapkan seorangzustsdmbut dengan
kemauan santri untuk belajar, menyediakan berlmgana pendukungnya,
tetapi tidak melibatkan tujuannya. Mungkin akanlalesana prosesnya,

!* Harjanto,Perencanaan Pengajarafjakarta: Rineka Cipta, 1997), Cet. I, him. 214.
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tetapi jelas sulit menjangkau keberhasilannya lkatanpa tujuan itu tidak
akan bisa di ukur bagaimana hal tersebut dapatdéiipeserta didik.

Menulis huruf Al-Qur'an yang hendak dicapai kemawanpuya
bukan hanya sekedar menyalin huruf akalimat dalam bentuk catatan
semata, tetapi mengetahui seluk beluk konstrulaklehaupun karakter
secara detail dari huruf yang ditulis ketika sangoumenjadikalimat yang
memiliki arti secara sempurna maupun tidak sempukeika huruf
hijaiyah terpisah-pisah, dan dapat mengetahui secaraifstasksi menulis
huruf ataukalimat serta secara keseluruhan rangkaian pembelajaran yan
bertujuan agar peserta didik mampu menulis hure@At'an dengan baik
dan benar.

Selain itu menulis merupakan ekspresi indrawi umhémpertajam
terhadap sesuatu yang dipelajari oleh peserta,didlkingga belajar menulis
huruf Al-Quran dapat menambah kualitas bacaan A&h baik secara
sengaja maupun alamiah terjadi dengan sendirinya.

Pembelajaran menulis Al-Qur’an berfungsi sebagakbe
a. Pengantar
Yaitu mengantarkan siswa untuk dapat mempelaja@f'an
sebagai kitab suci umat Islam.
b. Pengajaran
Yaitu menyampaikan pengetahuan menulis huruf AlQur
pada siswa, sehingga memiliki ketrampilan dalam bera, menulis
rangkaian, dan menguasai huruf-huruf Al-Qur'an.
c. Pengetahuan
Yaitu bagian dari mata pelajaran pendidikan agastzam yang
dikembangkan dan dikemas secara khusus, sehingganagnunjang
keberhasilan. Salah satu tujuan pendidikan agataen Igakni siswa
lulus atau tamat SD dapat menulis huruf Al-Qur'angan baik dan

benar®

' Tim Pembina BTA Propinsi Jawa Teng&@BPP Baca Tulis Al-Qur'an Sekolah Dasar
Semarang, Depag, 1999), him. 1-2



14

C. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menulis

Menulis huruf Al-Quran berbeda dengan menulis nlaberbahasa
Indonesia, sebab selain huruf Al-Qur'an sebagaabalasing juga bentuk dan
cara penulisannya yang berbeda. Terutama semud Mmdonesia dapat
dengan mudah di sambungkan pada huruf laineganectivg hanya beda
menulis huruf besar dan huruf kecil yang relatifdalu di pahami. Sedangkan
penulisan huruf Al-Qur'an atau alfabet Arab adagyhisa di sambung dan ada
yang tidak bisa di sambung pada huruf setelahraa)etak serta bentuk huruf
akan berbeda bila berada di awal, tengah dan dhkhiembaga formal maupun
non formal tak jarang pula dijumpai kesalahan mertuliruf Al-Qur’an/ Arab
walau hanya menyalin huruf yang terdapat pada lajikuatau menyalin huruf
yang terdapat pada papan tulis, bahkan tidak deg#serta didik yang
kesulitan menuliskannya.

Dalam proses pembelajaran mungkin akan muncul ikasumenulis
huruf Al-Qur'an bila dipandang dari kemampuan adakk. Menurut Lerner
(1985: 402) sebagaimana yang di kutip oleh Mulyébalurrahman’ bahwa
ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampudn wamak menulis,
seperti:

1. Motorik
Kematangan motorik peserta didik, akan memudahlemulsan
macam dan bentuk huruf. Sehingga tulisan menjdds,jd¢idak terputus-
putus dan mengikuti garis
2. Perilaku
Perilaku merupakan reaksi peserta didik berupakgargbadan
maupun ucapan atas sesuatu yang berada dihadapamake kontrol dan
kendali perilaku yang dapat dilakukan dalam kegidbalajar mengajar
membantu memperlancar proses. Karena perilaku yaegang,

mempermudah peserta didik dalam belajar menulis.

" Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajéiakarta: Rineka
Cipta, 2003), Cet. 2, him. 22.
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3. Persepsi
Persepsi lebih condong pada tanggapan yang murehdgai
penerimaan informasi maupun pengetahuan melaluwidterutama pada
persepsi auditif yang membantu memahami ucapan stewa yang
didengar untuk dapat diaktualisasikan dalam tulisan
4. Memori
Memori yang biasa muncul dengan bahasa ingataratadidya
sadar mengenai pengalaman maupun pengetahuan giag diketahui
sebelumnya, sehingga peserta didik dengan mudah pmam
memvisualisasikan bentuk huruf ke dalam tulisan.
5. Kemampuan melakukabrossModal
Cross Modal merupakan kemampuan mentransfer dan
mengorganisasikan fungsi visual ke motorik.
6. Penggunaan tangan yang dominan
Arah penulisan alfabet Arab dari sebelah kanannggh dominasi
tangan kanan dalam menulis lebih membantu mempeimudenulis
bentuk huruf atau kata dalam Al-Qur’an.
7. Kemampuan memahami instruksi
Kemampuan memahami instruksi dititik beratkan padtepatan
peserta didik dalam menulis apa yang diinstruksiékei pendidik/ustadz

baik dalam mendikte.

Peserta didik/anak yang perkembangan motoriknyanb@hatang atau
mengalami gangguan akan mengalami kesulitan dalamulis; tulisannya
tidak jelas, terputus-putus atau tidak mengikutisggaAnak hiperaktif atau
yang perhatiannya mudah dialihkan, dapat menyelpabiekerjaannya
terhambat, termasuk pekerjaan menulis. Anak yargamggu persepsi dapat
menimbulkan kesulitan dalam menulis. Jika persgssial yang terganggu,
anak mungkin akan sulit membedakan bentuk-bentukifhyang hampir
sama, seperti antate!, 2, =, dan antaraZ ,Z,Z dan lain-lain.

Jika persepsi auditif yang terganggu, mungkin aslekn mengalami
kesulitan menulis huruhijaiyah atau kalimat yang diucapkan oleistadz
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Gangguan memori juga dapat menjadi penyebab teyadiesulitan belajar
menulis huruf Al-Qur'an, karena tidak mampu mengingpa yang akan
ditulis. Jika gangguan menyangkut ingatan visuahkananak akan sulit
mengingat huruf atakalimat yang harus dirangkai dan yang harus ditulis
pisah; jika gangguan tersebut menyangkut memoriit@yudanak akan
mengalami kesulitan menulis huruf atkalimat yang baru saja diucapkan
olehustadz

Ketidakmampuan dalamCross Modal dapat menyebabkan anak
mengalami gangguan kordinasi mata-tangan sehingtgarn tidak jelas,
terputus-putus, tidak mengikuti bentuk huruf yangodtohkan, tidak
menempatkan tanda titik yang harus ada dalam tdenfan tepat atau tidak
mengikuti garis sebagai batas huruf yang ditulisisianelewati garis bawah
atau tidak .

Anak yang tangan kirinya lebih dominan atddal akan mengalami
kesulitan menulis karena posisi tangan yang memyjlameskipun
kemampuan menulis latin kebanyakan orang dengagatakanan ke Kiri
dapat dengan baik dilakukan. Ketidakmampuan memaharstruksi
menyebabkan anak sering keliru menulis huruf atalimiat yang sesuai

dengan apa yang diperintah seorastadzdalam mendikte.
D. Materi Menulis Huruf Al-Qur'an

1. Cara menulis huruf hijaiyah*®

Huruf latin | Nama huruf | Huruf al-Qu’an/ hijaiyah
A alif ‘
B ba
2
T ta G:\
S sa &
J jim
c

8 Tim BTQ dan KKG PAI SD,Baca Tulis Al-Quran untuk Sekolah Dasar kelas 4,
(Klaten : CV. Sahabat, 2002), him. 9-11
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N Nun .
J
W Wau
3
H Ha A
‘ Hamzah
&
Y ya’
¢
&E 4—% 4_@ < ‘l
S &2 g g
Cr (Be | G 00 2
==
2lrlala @
- & R -\
’/:5'/ Y / k_%' « «’

Cara menulis huruhijaiyah dengan arah panah yang dicontohkan
adalah untuk menggambarkan arah pena dalam medananembentuk huruf
yang dikehendaki. Begitupun keberadaan garis yanmaldudkan sebagai
batas-batas huruf yang ditulis melewati dan tidatewvati garis. Maka di luar
maupun dalam konteks pembelajaran perlu mengilkik tersebut untuk
memudahkan penulisannya dan menghasilkan tulisam lyaik.

Jumlah huruf, fungsi, teknik menulis hurbfjaiyah dan angka
disebutkandalam notable features, bahwa The Arabic alphabet
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contains 28 letters. Some additional letters aredusii Arabic when
writing place names or foreign words containing sasi which do not
occur in standard Arabic, such as /p/ or /g/.wor@® written in

horizontal lines from right to left, numerals areitten from left to

right. Most letters change form depending on whethey appear at
the beginning, on middle or end or a word.”

“Alfabet Arab terdiri 28 huruf. Beberapa huruf taaman digunakan
dalam bahasa Arab ketika menulis nama-nama terntgakata-kata asing yang
berisi bunyi yang tidak sesuai dalam standar baldaah, seperti p atau g.
Kata-kata ditulis pada garis lurus dari kanan ke kingka-angka ditulis dari
kiri ke kanan Beberapa huruf berubah susunan tergantung padtalamereka
kelihatan di awal, tengah atau akhir pada sebutt’ka

Jumlah huruf yang disebutkan di atas adalah bendasabunyi
bacaannya, tetapi kita menjumpai dalam metmaighdadiyahataupun metode

membaca lainnya ada 30 dengan menampillzéﬁr@lam alify dan® (Hamzal.

2. Cara Menulis Huruf Rangkai Bentuk Awal, Tengah, Akhir dan
Bertanda Baca®®

Menulis huruf rangkai

Bentuk | Bentuk tengah Bentuk awal | Huruf

akhir tungg
Cont | Huru| Contoh| Hur| Conto| huruf | al
oh f uf h

G _ _ _ _ |
&= o = C
e Do o= «

AY - - - - 3

19 http:..www.omniglot.com/writing/arabic.htm, tang@s Juli 2010.
% Tim BTQ dan KKG PAI SDop.cit, him. 36- 45.
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g - C o
1. b L L
Ld e b L
& o B a
Cae B 2 -
G B 28 3
Ja Al8 - dJ
2 Jac 2a e
Ce Al A O
5h - - - - g
A e A A
b - - - - N
= G = $

Bentuk huruf awal, tengah, dan akhir di atas sebegatoh yang
dihadirkan sebenarnyadapat dibahas dan ditulis secara terpisah untuk
masing-masing bentuk huruf dan contohnya sebagainyamg terdapat
dalam buku aslinya. Karena penggabungan ketigangayah untuk
mendapatkan gambaran garis besarnya. Tentu coetabkbhuruf tersebut
masih sangatperlu dikembangkan bila masuk salah satu latihatand
pembelajaran menulis huruf Al-Qur'an untuk menghika@n kesulitan dan
memudahkan bagi peserta didik.

Contoh cara merangkai huruf Al-Qur’an

Jad Jg .
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a» EBITE

Contoh cara menulis huruf di atas adalah prosesa psaht

membentuk kata, yang dalam praktek latihannya tigalu lagi
menggunakan titik penghubung yang satu denganyaidalam satu kata,
dan contoh merangkai huruf di atas masih memerlyb@mgembangan
dengan tetap memegang prinsip-prinsip latihan poyak

. Pengenalan cara mengurai huruf Al-Quran bentuk rangkai dan
bertanda baca

a. Cara mengurai bentuk awal

R - @

FO~ <« &

b. Cara mengurai bentuk akhir

Joa= <« &

c. Cara mengurai bentuk tengah
Yy 7 T /_5 J— T RE
o S = <« g_uS

Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa contojurpem
dengan titik dari bentuk katanya hanya sebagaiotogmbaran latihan
mengurai. Sehingga dalam praktek latihannya tidgk perlu membubuhi
dengan titik, dan langsung ditulis dengan bentuaigkai atau menyambung.

Dan contoh di atas masih sebatas prinsip menguwraif hdan
dipahami secara garis besarnya saja, sedangkanh nsasigat perlu
dikembangkan ke dalam bentuk dan contoh lain unndapatkan
reflektifitas peserta didik sekaligus mengetahuwase jelas satu persatu
huruf dari kata yang ditulis.

Secara keseluruhan latihan-latihan yang terdagamdauku BTA
sebagaimana kutipan yang telah dijelaskan yang knaslam materi
menulis huruf Al-Quran masih perlu pula didukungndan latihan lain

yang dapat menunjang keberhasilan tujuan yang Reddapai, seperti

21 |pid., him. 27.
22 |pid, him. 45-46.
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latihan menulis angka Arab, menufisrakatsebagai latihan menulis bentuk
vokal yang membunyikan huruf terutama bagi oranggyaasih awam
terhadap tulisan Arab yang tidaersyakal (haraka) walaupun yang
dimaksud adalahharakat yang terdapat dalam Al-Qur'an, juga latihan
mendikte huruf atau kata yang dapat memberi mantegpekaan
pendengaran peserta didik sekaligus penyempurreegefahuannya dalam

menulis huruf Al-Qur’an.

E. Kajian Penelitian Yang Relevan
Dalam kajian penelitian ini terdapat penelitiardédulu yang relevan
dengan penulisan skripsi sebagai bahan perbandipgamlis akan mengkaji
beberapa penelitian terdahulu untuk menghindariarkesn obyek dalam
penelitian.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Muadib yangjuoil Studi
Komparatif Efektifitas dan Keberhasilan Pembelajaral-Qur'an Antara
TPQ 08 Sabilul Huda Karangayu Cepiringgng Menggunakan Metode
Qira’ati dengan Murid Pengajian Musholla Kalireja afgkung yang
menggunakan metode BaghdadMenyimpulkan bahwa keduanya
mempunyai perbedaan, siswa yang belajar di TPQ aBilub Huda
Karangayu Cepiring yang Menggunakan Metode Qira’ati lebih
mempermudah murid dalam membaca Al-Quran dibandimgrid
pengajian Musholla Kalireja Kangkung yang menggamakmetode
Baghdadi.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Mustadir ewj “Studi
Komparatif Kecakapan Membaca Al-Qur'an antara Mugidng Berlatar
Belakang Belajar Metode Igra’ dan Baghdadi di MI fddhul ‘Ulum
Karangdowo 01 Weleri KendalMenyimpulkan bahwa ada perbedaan
kecakapan membaca Al-Qur'an yang signifikan antawaid yang berlatar
belakang belajar metode Igra’ dan Baghdadi di Miftdfiul ‘Ulum
Karangdowo 01 Weleri Kendal, dimana murid yang diarl belakang
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belajar metode Igra’ lebih cakap dalam membaca & dibanding
murid yang berlatar belakang belajar metode Bagdad

3. Penelitian yang dilakukan Irkham yang berjud8tudi Komparasi Prestasi
Belajar Pendidikan Agama Islam antara Murid lulusafK Kuncup
Harapan dan RA Mambaul Hikmah di SDN Ketanggan @t. kGringsing
Kab Batang. Dalam penelitian ini diketahui bahwa lulusan ®ncup
Harapan mempunyai nilai yang lebih rendah dibaridingdengan lulusan
RA Mamba’ul Hikmah dalam bidang studi PendidikareAw Islam.

Dari beberapa penelitian di atas terdapat kesardaagan penelitian
yang sedang peneliti lakukan yaitu mencari perbedle@amampuan atau
prestasi. Namun fokus penelitian diatas berbedgatepenelitian skripsi yang
peneliti lakukan yaitu berfokus kemampuan menulisats pendek, demikian
juga populasi yang diteliti berbeda akan menghasilkasil penelitian yang
berbeda.

F. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementarbadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melala gang terkumpul® Oleh
karena itu, hipotesis merupakan kesimpulan senmeytrg masih perlu diuji
kebenarannya.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam peagliini adalah
“terdapat perbedaan tingkat kemampuan menulis AlaQusurat pendek
antara murid yang di TPQ dengan yang tidak bels@ur’'an di TPQ” pada
murid Ml Annur Daren Nalumsari Jepara Tahun Pedaj@010/2011.

%3 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Prakigakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), him. 64



